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ABSTRACT 

This study aims to improve the learning motivation of third-grade students at MIS 
Al-Bashirah in the Pancasila Education subject, "Different is Beautiful," through the 
use of interactive learning media. The background of this study is low student 
learning motivation, which impacts student participation and lack of interest in 
conventional learning processes.This study used the Classroom Action Research 
(CAR) method. The subjects were 22 third-grade students at MIS Al-Bashirah. Data 
were collected through observation, interviews, and d1ocumentation. The results 
showed that the use of interactive learning media successfully increased student 
learning motivation. This was evident in the increase in student motivation indicators 
from 30% in the pre-cycle, 56% in the first cycle, 72% in the second cycle, and 85% 
in the third cycle. Observation sheets showed improvements in student comfort in 
learning, active participation, clear interest in the material, and discipline during 
learning. These improvements demonstrate that interactive learning media are 
effective in creating a more engaging learning environment and fostering student 
motivation. It was concluded that interactive learning media can be an effective 
solution for increasing student learning motivation in Pancasila Education. It is 
recommended that teachers integrate interactive learning media into their teaching 
practices to create more innovative and meaningful learning experiences. 
 

Keywords: Learning Motivation, Interactive Learning Media, Classroom Action 
Research (CAR) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa Kelas III MIS Al-
Bashirah pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi "Berbeda itu Indah" 
melalui penggunaan media pembelajaran interaktif. Latar belakang penelitian ini 
adalah rendahnya motivasi belajar siswa yang berdampak pada kurangnya 
partisipasi dan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian adalah siswa Kelas III MIS Al-Bashirah berjumlah 22 siswa. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berhasil 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan indikator 
motivasi siswa dari Pra Siklus sebesar 30%, siklus I sebesar 56% hingga ke siklus 
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II sebesar 72% dan siklus III 85%. Lembar observasi menunjukkan adanya 
peningkatan seperti kenyamanan siswa dalam belajar, partisipasi aktif, ketertarikan 
yang jelas terhadap materi, dan ketertiban siswa selama pembelajaran. 
Peningkatan ini membuktikan bahwa media pembelajaran interaktif efektif dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan mendorong motivasi siswa. 
Disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif dapat menjadi solusi efektif untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 
Disarankan bagi guru untuk mengintegrasikan media pembelajaran interaktif dalam 
praktik pengajaran mereka guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
inovatif dan bermakna. 
 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Media Pembelajaran Interaktif, Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) 
 
A. Pendahuluan  

Peran pendidikan sangat penting 

dalam kehidupan untuk meningkatkan 

dan menyebarluaskan kualitas 

kemampuan manusia. Kemampuan 

ini akan tumbuh dan berkembang 

melalui proses pendidikan (Jasman, 

2018). Pendidikan merupakan

 suatu hal yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia untuk 

meningkatkan sumber daya manusia, 

salah satu upaya dalam meningkatkan 

sumber daya manusia yaitu melalui 

Pendidikan (Rahmi dan Dinda, 2023). 

Selain itu, pendidikan juga merupakan 

faktor yang mendukung untuk 

melahirkan sumber daya manusia 

yang berkualitas untuk menentukan 

keberadaannya dimasa depan. 

Manusia mendapat pendidikannya 

pertama kali dari lingkungan keluarga 

dan juga pendidikan formal pertama 

kali adalah sekolah dasar (Marini & 

Silalahi, B.R. 2022). Pada umumnya, 

setiap orang pasti telah melalui proses 

pendidikan dalam hidupnya. 

Pendidikan merupakan sebuah 

proses dalam kehidupan manusia 

sebagai sarana untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan yang kelak akan 

berguna untuk menompang 

kehidupan di masa yang akan datang 

(Rangkuti & Sukmawarti, 2022). 

Banyak faktor yang 

menyebabkan kualitas pemebelajaran 

menurun, seperti penyebabnya dari 

siswa, guru, sarana, dan prasarana 

maupun media pembelajaran yang 

digunakan. Proses pembelajaran 

yang kurang berhasil dapat 

menyebabkan siswa kurang 

termotivasi untuk belajar. Motivasi 

belajar adalah sebuah motor 

penggerak dari diri anak itu sendiri 
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daya penggerak baik dari dalam diri 

maupun dari luar diri siswa 

(Rumbewas et al., 2018). Sejalan 

dengan pendapat (Latif et al., 2021) 

mengatakan bahwa siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah, 

seperti: cenderung cepat bosan 

dengan kegiatan belajar, kurang 

semangat dalam belajar, perhatiannya 

tidak fokus pada pembelajaran dan 

hal-hal yang membuat diri merasa 

kesulitan dalam memecahkan soal, 

dan juga menunda mengerjakan tugas 

sekolah. Adanya motivasi yang baik 

dalam belajar akan menunjukkan 

menunjukkan hasil yang baik pula, 

dengan kata lain dengan adanya 

usaha yang tekun dan terutama 

didasari oleh motivasi maka peserta 

didik yang belajar tersebut akan dapat 

melahirkan prestasi yang baik 

pula. Intensitas motivasi seorang 

peserta didik akan sangat 

menentukan tingkat pencapaian 

prestasi belajarnya (Mujib.A et al., 

2022) 

Media pembelajaran interaktif 

adalah suatu sistem penyampaian 

pengajaran yang menyajikan materi 

video rekaman kepada penonton 

(siswa) yang tidak hanya mendengar, 

melihat video, dan suara. Tetapi siswa 

juga dapat memberikan respon 

yang aktif dalam pembelajaran 

(Khotimah dan Santosa 2016). Media 

interaktif dapat menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan menyenangkan bagi 

siswa, serta dapat menumbuhkan 

antusiasme siswa dalam belajar. 

Dengan menggunakan media 

pembelajaran seperti video animasi, 

permainan edukatif, dan aplikasi 

pembelajaran berbasis teknologi, 

siswa dapat terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Media 

pembelajaran interaktif juga dapat 

menggabungkan elemen visual, 

audio, dan kinestetik yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar 

siswa (Munawir et al., 2024). 

Berdasarkan observasi di lokasi 

penelitian pada proses pembelajaran, 

peneliti menemukan beberapa 

permasalahan di kelas III sekolah MIS 

Al-Bashirah, yaitu pada diri siswa 

belum terlihat motivasi belajar pada 

kegiatan pembelajaran, peneliti 

mengamati hal ini dari melihat sikap 

siswa yang tidak antusias dalam 

belajar, cepat bosan, dan kurang 

fokus dalam belajar seperti mencoret-

coret meja, bermain pensil atau kertas 

dan tidak memperhatikan gurunya 

saat menyampaikan materi 

pembelajaran. Pada saat proses 
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pembelajaran berlangsung ketika 

siswa di tanya tentang materi yang 

sedang di pelajari siswa tidak mampu 

menjawab pertanyaan, banyak siswa 

yang bercerita atau bermain dengan 

teman sebangkunya, dan banyak 

siswa yang tidak mengerjakan 

pekerjaan rumah serta siswa yang 

tidak membawa buku pelajaran. 

Selain itu guru masih menggunakan 

media konvensional dan belum 

menggunakan media teknologi dalam 

proses pembelajaran, sedangkan di 

era digital saat ini teknologi memiliki 

peran besar dalam proses 

pembelajaran. Guru masih 

menggunakan buku paket yang di 

sediakan dari sekolah menjadi media 

pembelajaran yang digunakan, 

dan guru masih kurang bervariasi 

sehingga pembelajaran menjadi 

monoton dan membosankan. 

Berdasarkan permasalahan di 

atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Upaya Meningkatan Motivasi Belajar 

Siswa Dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran Interaktif Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Materi Berbeda Itu Indah Di kelas III 

MIS Al-Bashirah. Berdasarkan 

identifikasi Masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: Apakah 

menggunakan media pembelajaran 

interaktif dapat meningkatakan 

motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila Materi 

Berbeda Itu Indah di kelas III sekolah 

MIS Al-Bashirah?  

 
B. Metode Penelitian  

Desain penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK), yang 

tentunya berfokus dengan fenomena 

yang terjadi dalam dunia Pendidikan. 

Desain penelitian ini menggunakan 

model PTK dengan model Kemmis & 

Mc. Taggart.  Subjek dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah kelas III di 

Mis Al-Bashirah kecamatan Tanjung 

Morawa yang berjumlah 22 siswa (10 

laki-laki dan 12 perempuan). 

Teknik pengumpulan data 

adalah cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti 

melalui obervasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini 

bersumber dari interaksi peneliti dan 

peserta didik dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila materi berbeda 

itu indah pada di kelas III Mis Al-

Bashirah. 
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Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik analisis data 

untuk mengamati tingkat motivasi 

belajar siswa secara langsung selama 

proses pembelajaran di kelas setelah 

diterapkan media pembelajaran 

interaktif. Observasi akan dilakukan 

pada setiap pertemuan pembelajaran, 

sehingga data yang diperoleh berasal 

dari hasil pengamatan tersebut. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian yang telah 

dilaksanakan yang terdiri dari tiga 

siklus. Ketigaa tahap tersebut 

merupakan rangkaian kegiatan yang 

berkesinambungan, artinya 

pelaksanaan pra siklus, siklus I dan 

siklus II merupakan lanjutan dan 

perbaikan berdasarkan hasil evaluasi 

dan refleksi, sedangkan pelaksanaan 

siklus III merupakan lanjutan dan 

pemantapan berdasarkan dari hasil 

refleksi pra siklus, siklus I dan siklus II. 

1. Pembahasan Pra Siklus 
Hasil tindakan Pra Siklus yang 

dilakukan pada Tema Berbeda Itu 

Indah ternyata hasilnya tidak 

memuaskan. Pra Siklus yang 

dilaksanakan belum menggunakan 

media pembelajaran interaktif ini 

didapatkan hasil motivasi belajar 

siswa dengan presentase ketuntasan 

30%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa motivasi belajar siswa belum 

mencapai nilai indikator keberhasilan 

penelitian yaitu 80 %. 

2. Pembahasan Siklus I 
Hasil tindakan siklus I yairtu 

proses pembelajaran Tema Berbeda 

Itu Indah dengan topik A Kekayaan 

Suku Bangsaku ini dibagi menjadi 3 

kegiatan utama yaitu kegiatan 

Pendahuluan, inti, dan akhir. Dalam 

kegiatan pendahuluan peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai, melakukan 

apresepsi, serta memberikan motivasi 

dan mengajak peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan untuk 

kegiatan inti, peneliti memberikan 

materi pelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran 

interaktif serta mengajak siswa untuk 

tanya jawab seputaran pembelajaran. 

Setelah itu siswa diminta untuk 

mengerjakan LKPD yang telah 

disediakan dan di selesaikan secara 

berkelompok.  

3. Pembahasan Siklus II 
Hasil dari siklus II yang dilakukan 

peneliti terhadap penerapan media 

pembelajaran interaktif pada tema 

Berbeda Itu Indah topik A (Kekayaan 

Suku Bangsaku) menunjukkan bahwa 
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hasil aktivitas siswa pada saat proses 

pembelajaran sudah mencapai 

keberhasilan. Kelebihan dari media 

pembelajaran interaktif pada siklus II 

ini adalah menjadikan siswa dengan 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 

memudahkan proses pembelajaran, 

dan siswa menjadi bisa melakukan 

percobaan dengan bantuan media 

pembelajaran interaktif. Dengan 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif pada siklus II didapatkan 

peningkatan motivasi belajar dari pada 

Siklus I. Saat siklus I aktivitas siswa 

pada lembar observasi motivasi 

belajar siswa sebesar 56%, 

sedangkan pada saat siklus II motivasi 

bbelajar siswa meningkat sebesar 

72%. 

4. Pembahasan Siklus III 
Hasil dari tindakan siklus III pada 

tema Berbeda Itu Indah Pada topik B 

(Kekayaan Budaya Indonesia) dan C 

(Bahasa Persatuanku) berjalan efektif 

dan sesuai rencana, dikarenakan 

peneliti berkolaborasi dengan guru 

sudah melakukan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran 

yaitu media pembelajaran interaktif. 

Pada siklus III didapatkan hasil 

sebagai berikut. 

• Antusias siswa meningkat saat 

peneliti menggunakan media 

pembelajaran interaktif saat 

pembelajaran. 

• Siswa lebih serius dalam 

pembelajaran. 

• Siswa lebih aktif dalam bertanya 

jawab dengan peneliti ataupun 

dengan guru. 

• Pembelajaran tidak terlihat 

monoton karena peneliti 

menggunakan media diorama 

terlihat dari hasil aktivitas siswa 

dan guru kriteria keberhasilan 

yang ditentukan. 

 

Tabel 1. Persentase Pra Siklus, 
Siklus I, II dan III 

Siklus Persentase 
Ketuntasan 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan 

Pra 
Siklus 

30 % Sangat 
Rendah 

Belum 
Tuntas 

I 56 % Sedang Belum 
Tuntas 

II 72 % Tinggi Belum 
Tuntas 

III 85% Sangat 
Tinggi 

Tuntas 

 
Tabel di atas menunujkkan bahwa 

terjadi peningkatan prsentase 

motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran berturut-turut dari Pra 

siklus, siklus I, siklus II dan siklus III. 

Hasil motivasi belajar pada Pra siklus 

sebesar 30 % meningkat sebesar 26% 

pada siklus I menjadi 56 %, dari siklus 

I meningkat lagi sebesar 16% pada 

siklus II menjadi 72%, kemudian 
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meningkat lagi sebesar 13% pada 

siklus III menjadi 85%.  

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

diuraikan, Penelitian ini maka 

disimpulkan: 

1. Hasil Moivasi belajar siswa dapat 

meningkat melalui media 

pembelajaran interaktif. 

2. Hasil peningkatan motivasi siswa 

meningkat dibuktikan dengan 

lembar observasi motivasi siswa 

pada Pra siklus sebesar 30%, 

siklus I sebesar 56%, pada siklus II 

sebesar 72% dan meningkat pada 

siklus III menjadi 85. 

3. Anak-anak lebih antusias dalam 

belajar menggunakan media 

pembelajaran interaktif. 

4. Anak-anak lebih semangat belajar 

menggunkan media pembelajaran 

interaktif. 
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